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ABSTRAK 

Penelitian dilatar belakang oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan siswa 

masih kurang mampu dalam menjelaskan atau menyatakan permasalahan dalam matematika sehingga peneliti 

menggunakan pendekatan PMRI untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IV UPTD SD Negeri 9 Peusangan pada 

materi KPK dan FPB menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Untuk 

mengetahui respon siswa kelas IV UPTD SD Negeri 9 Peusangan pada materi KPK dan FPB menggunakan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa 
kelas IV UPTD SD Negeri 9 Peusangan pada materi KPK dan FPB menggunakan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan dalam penelitian ini berupa pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian PTK. Subjek dalam penelitian ini siswa keals IV UPTD SD Negeri 9 Peusangan berjumlah 27 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, obsevasi dan angket. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji persentase jawaban. Hasil penelitian diperoleh hahwa pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi KPK dan FPB. Hasil tes siklus I sebesar 62,96% siswa tuntas meningkat pada siklus II menjadi 

89,47% sehingga peningkatkan sebesar 15,79%.  Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang pengamat 

menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I sebesar 81% meningkat pada siklus II menjadi 91,11%. Aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 77,22% menjadi 90% pada siklus II. Respon siswa terhadap pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia positif, siswa menyatakan senang belajar statistika dengan Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, karena siswa lebih mudah memahami statistika dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan siswa juga mau jika materi lain diajarkan dengan 

pembelajaran pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia.   

Kata Kunci: Pendekatan PMRI, Kemampuan Komunikasi Matematis, KPK dan FPB. 

PENDAHULUAN  

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

matematika baik secara lisan maupun tulisan. Hodiyanto (2017) Kemampuan komunikasi 

matematis menunjang kemampuan-kemampuan matematis yang lain, misalnya kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan kemampuan komunikasi yang baik maka akan mendukung 

untuk penyelesaian masalah. Menurut Sullivan (2013) komunikasi matematis bukan hanya 

sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam 

hal mencakap, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis dan akhirnya 

melaporkan apa yang telah di pelajari. Kemampuan komunikasi yang bersifat matematika 

atau yang lebih dikenal dengan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan 

dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui dialog pembicaraan atau tulisan 

tentang apa yang mereka kerjakan, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi 

penyelesaian masalah dalam matematika. Kemampuan komunikasi matematis tersebut 

merefleksikan pemahaman siswa, dan guru bisa membimbing siswa dalam penemuan konsep 
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serta mengetahui sejauh mana siswa mengerti tentang materi pelajaran matematika. 

Handayani (2014).  

Kemampuan Komunikasi matematis sangat penting di dalam pembelajaran matematika 

karena salah satu fungsi pelajaran matematika adalah sebagai cara mengkomunikasikan 

gagasan secara praktis, sistematis, dan efisien (Jurotun, 2015). Dengan kemampuan 

komunikasi yang baik maka suatu masalah akan lebih cepat bisa direpresentasikan dengan 

benar dan hal ini akan mendukung untuk penyelesaian masalah (Istikomah, 2014).  

Pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa SD masih belum maksimal. 

Siswa masih belum menguasai kemampuan komunikasi matematika, baik kemampuan 

komunikasi matematika lisan mapun kemampuan komunikasi matematika secara tertulis. 

Dari penelitian yang di lakukan Jurotun (2015) siswa sulit membedakan penggunaan simbol 

dan lambang matematika, mengubah masalah nyata kedalam bahasa matematika, serta 

mentransfer bentuk matematika kedalam masalah nyata, siswa jarang mengajukan 

pertanyaan ataupun memberikan pendapatnya dalam proses pembelajaran matematika. 

Selain itu Puspita (2018) menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam 

menginterpretasikan soal cerita ke dalam simbol matematika masih rendah dan masih banyak 

siswa yang kebingungan dalam menafsirkan soal. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti dilakukan di kelas IV 

UPTD SD Negeri 9 Peusangan diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah. Hal ini disebabkan siswa kurang mampu dalam menjelaskan atau menyatakan 

permasalahan soal dalam bahasa atau simbol matematika. Siswa belum mampu menjelaskan 

langkah-langkah menyelesaikan sebuah permasalahaan terkait dengan soal berbentuk 

komunikasi matematis. Selain itu siswa juga belum mampu memberi kesimpulan dari 

jawaban yang dia dapatkan.  Hal ini menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang 

sangat rendah. Dari hasil ulangan diperoleh nilai ketuntasan siswa masih kurang yaitu hanya 

berkisar 56% dari 27 siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

Berdasarkan masalah diatas, guru perlu melakukan perbaikan proses pembelajaran 

matematika yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi metematis. Salah 

satunya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 

siswa untuk mengembangkan potensi secara maksimal melalui penelitian tindakan kelas. 

Peneliti menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Penerapan Pendekatan Matematika PMRI berpusat pada siswa yang 

dapat membentuk pengetahuannya sendiri melalui keaktifannya di dalam kelas. Idris (2016) 

mengungkapkan pendekatan PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih 

mementingkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu 

membangun sendiri pengetahuannya terhadap masalah yang ada pada matematika. Dalam 

melakukan aktivitas, peran guru di dalam kelas adalah sebagai gembala dan fasilitator. Guru 

menuntun dan mengarahkan siswa kepada cara penyelesaian yang benar dan mereka sendiri 

pula yang menemukan cara tersebut melalui arahan guru.  

Adanya hasil-hasil penelitian terdahulu yang memberikan bukti empiris tentang prospek 

pengembangan dan implementasi PMRI. Penelitian Widiawati (2023) Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menelaah peningkatan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendidikan matematika realistik 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika secara 



 

Lentera Vol. 23. No. 3. Maret 2023  43 

konvensional. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan PMR 

berbeda secara signifikan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan penelitian di atas , maka pembelajaran matematika dengan PMR sangat 

potensial diterapkan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

METODE PENELITIAN  

Menurut Moleong (Makalew, 2021), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian diamana kegiatan penelitian dilakukan. 

Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi 

yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun lokasi penelitian  yaitu di UPTD SD Negeri 

9 Peusangan  yang terletak di Kecamatan Kota Juang, Kabupaten Bireuen. Adapun Alasan 

peneliti mengambil peitian di UPTD SD Negeri 9 Peusangan adalah sebagai berikut: (1) 

Sekolah dekat dengan lokasi rumah peneliti, (2) di UPTD SD Negeri 9 Peusangan itu juga 

merupakan tempat Praktik pengalaman lapangan (PPL).  

Teknik pengumpulan data yaitu cara atau prosedur yang mungkin digunakan peneliti 

untuk mendapat data. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dicapai melalui 

pengalaman. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif, maka data yang 

dikumpulkan dilapangan dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses pembelajaran ini terjadi interaksi antara guru dan siswa yang menghasilkan 

pembelajaran yang menyenangkan namun serius dan diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat dijadikan 

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia ini diterapkan dengan cara guru menyiapkan beberapa masalah tentang 

materi yang dipelajari, kemudian siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Penggunaan imajinasi 

dalam pembelajaran merupakan pemanfaatan belahan otak kanan siswa. Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan pembelajaran yang memperhatikan 

keseimbangan belahan otak manusia, yaitu belahan otak kiri dan belahan otak kanan. 

Pemanfaatan dua belahan otak siswa secara seimbang akan memudahkan pencapaian tujuan 

belajar secara optimal. Temuan siklus I dalam penelitian  adalah sebagai berikut:  

1. Hasil tes yang telah dilakukan pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 9 Peusangan 

diperoleh persentase keberhasilan sebesar 62,96%. Sedangkan siswa tidak tuntas 

dengan persentase 37,04%. Maka, perlu dilakukan tindakan siklus II. 

2. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang guru pengamat terhadap kegiatan 

guru diperoleh persentase rata-rata 80% sehingga aktivitas guru termasuk ke dalam 

kategori baik. Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang pengamat terhadap 

kegiatan siswa diperoleh persentase rata-rata 77,22% dan aktivitas siswa termasuk ke 

dalam kategori baik. 
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3. Hasil respon siswa pada siklus II sebesar 78,31% untuk kriteria “ya” dan kriteria 

“tidak” sebesar 21,69%. Dari hasil tersebut menjukkan bahwa siswa sudah sangat 

meneri pembelajaran PMRI untuk menyelesaikan permasalahan pada materi FPB. 

Hal ini senada dengan penelitian dari Aminuddin (2017). Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi operasi hitung 

perkalian dan pembagian pada kelas IV SDN Sukorejo 1 Kota Blitar. Meningkatnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa karena pendekatan PMRI ini dapat memberikan 

pengertian yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari dan tentang kegunaan matematika pada umumnya bagi manusia. Temuan siklus 

II dalam penelitian  adalah sebagai berikut:  

1. Hasil tes yang dilaksanakan pada siklus II diperoleh 88,89% siswa tuntas sedangkan 

siswa yang tidak tuntas 11,11%.  

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang guru pengamat terhadap 

kegiatan guru diperoleh persentase 91%, dan ini sudah termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang guru pengamat terhadap 

kegiatan siswa diperoleh persentase 90%, ini juga sudah termasuk kategori sangat 

baik. 

3. Hasil respon siswa pada siklus II sebesar 81% untuk kriteria “ya” dan kriteria “tidak” 

sebesar 19%. Dari hasil tersebut menjukkan bahwa siswa sudah sangat meneri 

pembelajaran PMRI untuk menyelesaikan permasalahan pada materi FPB. 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang pengamat menunjukkan 

bahwa aktivitas guru siklus I sebesar 81% meningkat pada siklus II menjadi 92%. Aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 81% menjadi 91% pada siklus II. Hasil ini, senada dengan 

Nurdiyansyah (2019) hasil analisis data secara deskriptif ditemukan rata-rata perolehan nilai 

kognitif siswa sebelum penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

adalah 39,87 dan 61 % siswa dari 31 siswa tingkat penguasaan materinya berada pada 

kategori rendah. Sedangkan rata-rata nilai kognitif siswa setelah penerapan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah 75,61 dan 68% siswa dari 31 siswa 

tingkat penguasan materinya berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan perolehan nilai rata-rata siswa yakni dari 39,87 menjadi 75,61. Meningkatnya 

aktivitas belajar dengan menggunakan pendekatan PMRI ini dapat menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam proses pembelajaran karena langsung berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Secara umum ada beberapa temuan yang diperoleh dari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang dilakukan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi KPK dan FPB. Hasil tes siklus I sebesar 

73,68% siswa tuntas meningkat pada siklus II menjadi 89,47% sehingga 

peningkatkan sebesar 15,79%.   

2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang pengamat 

menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I sebesar 81% meningkat pada siklus II 

menjadi 92%. Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 81% menjadi 91% pada siklus II.  
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3. Respon siswa terhadap Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

positif, siswa menyatakan senang belajar materi KPK dan FPB dengan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, siswa lebih mudah memahami materi 

KPK dan FPB dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, siswa 

juga mau jika materi lain diajarkan dengan pembelajaran pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia.   

Respon siswa terhadap Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia positif, 

siswa menyatakan senang belajar materi KPK dan FPB dengan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia, siswa lebih mudah memahami materi KPK dan FPB dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, siswa juga mau jika materi lain 

diajarkan dengan pembelajaran pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. 

Hasil ini sesuai menurut pendapat Haryanto (2012) bahwa siswa akan terbiasa menghadapi 

masalah (problem posing) dan tertantang untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait 

dengan pembelajaran di kelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari (real word). Makin mengakrabkan guru dengan siswa. 

PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 9 Peusangan dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang dilakukan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi KPK dan FPB. Hasil tes siklus I sebesar 

73,68% siswa tuntas meningkat pada siklus II menjadi 89,47% sehingga 

peningkatkan sebesar 15,79%.   

2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang pengamat 

menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I sebesar 81% meningkat pada siklus II 

menjadi 92%. Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 81% menjadi 91% pada siklus II.  

3. Respon siswa terhadap pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

positif, siswa menyatakan senang belajar statistika dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia, karena siswa lebih mudah memahami statistika 

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan siswa juga mau 

jika materi lain diajarkan dengan pembelajaran pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia.   
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